BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa di wilayah Kecamatan Laweyan Surakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
4. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi SDM tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan atau hambatan yang dihadapi penulis selama melakukan penelitian adalah:

1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk pemerintah daerah secara umum, karena penelitian ini hanya mengambil populasi kelurahan/desa di satu kecamatan saja, yaitu Kecamatan Laweyan, Surakarta, karena keterbatasan waktu penelitian dan perizinan yang sedikit rumit.
2. Kurangnya pemahaman dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner serta sikap kepedulian dan keseriusan dalam menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang ada. Persepsi responden belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Masalah subjektivitas dari responden dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban responden. Bias subjektifitas dalam hal ini adalah responden cenderung terlalu toleran pada dirinya sendiri.
3. Koefisien determinasi (Adjusted R2) hanya memiliki nilai sebesar 37,5%, sehingga belum mampu memjelaskan variabilitas kualitas laporan keuangan secara menyeluruh.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil dan beberapa keterbatasan yang dikemukakan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah
a. Pemerintah daerah sebaiknya memperhatikan penerapan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang berkompeten dan mampu untuk menangani pengelolaan dan pelaporan keuangan serta mampu pemahaman yang luas tentang kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Serta melakukan analisis risiko secara lengkap terhadap kemungkinan timbulnya pelanggaran terhadap sistem akuntansi, serta menindaklanjuti setiap hasil temuan/review dan saran yang diberikan oleh BPK/Inspektorat.

b. Pemerintah daerah perlu melakukan pendidikan atau pelatihan tentang pengelolaan keuangan pemerintah daerah bagi para pegawai/perangkat desa secara berkala untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. Perbaikan sistem akuntansi untuk proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pegawai/perangkat desa dalam proses penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya disarankan lebih memperluas populasi dan sampel penelitian dengan meneliti di beberapa kelurahan/desa dalam lingkup di jabupaten/kota, sehingga terhadap hasil yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum (general) dan lebih representatif.
b. Penelitian selanjutnya disarankan dapat disertai dengan metode wawancara atau terlibat tatap muka langsung dengan responden. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar responden lebih memahami pernyataan kuesioner yang diberikan oleh peneliti, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.
c. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel independen lainnya, seperti; Sistem Informasi Akuntansi (SIA), pemahaman akuntansi, peran audit internal, pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen organisasi. Dapat juga menambahkan model moderasi maupun mediasi sebagai bagian dari interaksi yang diduga mampu menjelaskan secara maksimal variasi terhadap variabel dependen.

3. Bagi Akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai penerapan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan.

4. Bagi Publik atau masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga masyarakat sebagai pengguna laporan dapat mengetahui secara jelas mengenai kualitas laporan keuangan.
